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Research on the development of practical guideline based on science, environment, technology 
and society with the aim of adding teaching material products in the form of practical 
instructions. Practical guideline developed are appropriate to be used by determining the 
response of students and teachers to the product practicum instructions developer. the form of 
research used was a development research that adopted the Kemp device development model. 
The subject of this study was the seventh grade students with high, medium, and low ability as 
well as science teachers in junior high school 24 Pontianak. Data collection instruments ada 
used feasibility assessment, student respons questionaire and teacher respons questionaire. The 
results of data processing show that the practical guideline developed are suitable for use in 
learning. Results of assessment of content feasibility, presentation feasibility, language 
feasibility and graphical feasibility of 93%; 92.6%; 93.5% and 92.4% with very high 
criteria.The result of the student respons test and teacher respons to the total student 
achievement Products were 77,7% and 83,33% with high kriteria. 
Kata kunci: practical guideline, SETS based, mixed separation, feasibility 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu kompetensi inti mata pelajaran 
IPA dalam kurikulum 2013 adalah memahami 
dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. Maksud dari kompetensi inti 
tersebut yaitu guru seharusnya menerapkan 
pembelajaran yang mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran 
yang berlangsung harus mengaitkan materi 
pembelajaran dengan sains, lingkungan sekitar, 
teknologi pada saat ini serta dampaknya untuk 
masyarakat, dengan pembelajaran tersebut 
maka kompetensi inti pada mata pelajaran IPA 
dalam kurikulum 2013 dapat tercapai. 
Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
dan Menengah juga dijelaskan tentang proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi kreativitas dan kemandirian 
sesuai bakat, minat, perkembangan fisik dan 
psikologis siswa. Salah satu prinsip 
pembelajaran yang digunakan yaitu dari siswa 
diberi tahu menjadi siswa yang mencari tahu 
dalam proses pembelajaran terpadu serta 
pembelajaran yang dapat menyeimbangkan 







Pembelajaran IPA diharapkan mendorong 
siswa untuk bekerja dengan inisiatif sendiri. 
Harapannya mampu menyeimbangkan antara 
teori dan praktek, sehingga bakat dan keaktifan 
siswa dapat tergali lebih dalam. Oleh karena itu 
metode praktikum perlu dilaksanakan untuk  
embuktikan teori yang terdapat dalam buku 
pelajaran sehingga siswa akan lebih mudah 
memahami materi. Metode praktik 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 
mengikuti suatu proses, mengamati suatu 
objek, menganalisis, membuktikan, dan 
menarik kesimpulan mengenai objek tersebut 
(Djamarah & Zain, 2010:84). Ada  sedikitnya 
tiga alasan tentang kelebihan kegiatan 
praktikum yaitu (1) siswa terlatih 
menggunakan metode ilmiah dalam 
menghadapi masalah, (2) mereka lebih aktif 
berfikir dan (3) membuktikan sendiri 
kebenaran suatu teori, serta menemukan 
pengalaman praktis dan keterampilan dalam 
menggunakan alat percobaan (Hamdani, 
2010:268).        
Kegiatan praktikum dapat berjalan lancar 
dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan, 
dibutuhkan sarana laboratorium dan petunjuk 
praktikum. Petunjuk praktikum diperlukan 
agar kegiatan praktikum berjalan lancar dan 
hasil praktikum bisa dikomunikasikan secara 
jelas. Hofstein (2005) menyatakan bahwa 
adanya instruksi dari guru maupun suatu 
petunjuk praktikum dapat dilakukan dalam 
melakukan kegiatan praktikum. Beberapa 
manfaat dari petunjuk praktikum antara lain: 
dapat membantu mencapai ketuntasan siswa, 
menumbuhkan kebiasaan kerja ilmiah, untuk 
memberikan umpan balik kepada guru dalam 
menyusun rancangan pembelajaran yang lebih 
bervariasi dan bermakna.  
Petunjuk praktikum dimaksudkan sebagai 
kumpulan petunjuk-petunjuk praktikum yang 
dijilid menjadi buku. Petunjuk praktikum atau 
diktat praktikum merupakan sebagian sarana 
yang diperlukan agar kegiatan di laboratorium 
berjalan dengan lancar, agar tujuan utama 
pembelajaran dapat tercapai, memperkecil 
resiko kecelakaan yang mungkin terjadi dan 
lain-lain (Ratna, D. A, 2017).   
Faktanya di sekolah guru hanya 
menggunakan LKS (lembar kerja siswa) 
sebagai petunjuk pada saat melakukan 
praktikum. LKS yang digunakan merupakan 
LKS dari penerbit yang isinya belum sesuai 
standar petunjuk praktikum. Kegiatan 
praktikum dapat berjalan lancar dan sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan, dibutuhkan 
sarana laboratorium dan petunjuk praktikum. 
Petunjuk praktikum diperlukan agar kegiatan 
praktikum berjalan lancar dan hasil praktikum 
bisa dikomunikasikan secara jelas.  
Hofstein (2005) menyatakan bahwa 
adanya instruksi dari guru maupun suatu 
petunjuk praktikum dapat dilakukan dalam 
melakukan kegiatan praktikum. Beberapa 
manfaat dari petunjuk praktikum antara lain: 
dapat membantu mencapai ketuntasan siswa, 
menumbuhkan kebiasaan kerja ilmiah, untuk 
memberikan umpan balik kepada guru dalam 
menyusun rancangan pembelajaran yang lebih 
bervariasi dan bermakna. Petunjuk praktikum 
dimaksudkan sebagai kumpulan petunjuk-
petunjuk praktikum yang dijilid menjadi buku. 
Petunjuk praktikum atau diktat praktikum 
merupakan sebagian sarana yang diperlukan 
agar kegiatan di laboratorium berjalan dengan 
lancar, agar tujuan utama pembelajaran dapat 
tercapai, memperkecil resiko kecelakaan yang 
mungkin terjadi dan lain-lain (Ratna, D. A, 
2017).   
Faktanya di sekolah guru hanya 
menggunakan LKS (lembar kerja siswa) 
sebagai petunjuk pada saat melakukan 
praktikum. LKS yang digunakan merupakan 
LKS dari penerbit yang isinya belum sesuai 
standar petunjuk praktikum.  Hasil analisis 
terhadap prosedur kerja dalam LKS yang 
digunakan guru di sekolah terdapat dalam 

















Tabel 1. Hasil Analisis Terhadap LKS Yang Digunakan Guru di SMPN 24 Pontianak 
Berdasarkan Sistematika Standar Petunjuk Praktikum 
No Sistematika petunjuk praktikum Hasil analisis 
1 Judul  ada 
2 Tujuan Tidak ada 
3 Alat dan Bahan  Tidak ada 
4 Dasar teori ada 
5 Gambar\ pemasangan alat ada 
6 Lembar pengamatan Tidak ada 
7 pertanyaan Tidak ada 
 
Petunjuk praktikum masih belum pernah 
digunakan oleh guru IPA di SMPN 24 
Pontianak. Sekolah ini masih belum memiliki 
petunjuk praktikum khusus yang merangkum 
kegiatan praktikum apa saja yang akan 
dilaksanakan dalam pembelajaran IPA di SMP 
tersebut. Hal ini terkadang menyulitkan guru 
untuk mencari-cari terlebih dahulu kegiatan 
praktikum yang tepat diterapkan di sekolah. 
Perlu dikembangkan petunjuk praktikum yang 
berisi materi IPA terpadu dan dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
dalam kegiatan praktikum khususnya pada 
materi pemisahan campuran. 
Salah satu materi kimia yang dapat 
dipraktikumkan adalah materi pemisahan 
campuran. Materi ini yang sangat erat 
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Penyampaian materi ini diperlukan 
pembelajaran yang berbasis aktivitas agar 
siswa dapat menerapkan pengetahuan 
pembelajaran yang faktual, konseptual dan 
prosedural. Fakta yang terjadi saat proses 
pembelajaran, siswa hanya mendapatkan 
materi pembelajaran saja tanpa 
mengaplikasikan teori yang didapat, yang 
berakibat  belajar siswa berakibat pada 
rendahnya nilai ulangan siswa pada khususnya 
pada materi pemisahan campuran. Hasil belajar 
siswa kelas VII di SMPN 24 Pontianak pada 
materi pemisahan campuran dapat dilihat 
dalam Tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2. Persentasi Jumlah Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas Berdasarkan Nilai Ulangan 
Harian Siswa Kelas VII Tahun Ajaran 2017-2018 Pada Materi Pemisahan campuran 
No Kelas Jumlah siswa Tuntas (%) Tidak tuntas(%) 
1 VII A 32 6,25 93,75 
2 VII B 31 3,23 96,77 
3 VII C 31 9,67 90,33 
4 VIID 30 6,67 93,33 






Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model penelitian 
dan pengembangan (Research and 
Development). Penelitian ini menggunakan 
model pengembangan perangkat Kemp. Pada 
penelitian ini produk yang dikembangan 
adalah petunjuk praktikum berbasis SETS 
pada materi pemisahan campuran siswa kelas 
VII. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yaitu lembar penilaian 
kelayakan petunjuk praktikum dan angket 
respon siswa serta angket respon guru. 
Angket kelayakan disusun untuk 




Langkah pengembangan petunjuk 
praktikum berbasis SETS mengikuti langkah-
langkah pengembangan perangkat model Kemp 
yaitu: (1) Identifikasi Masalah Pembelajaran, 
(2) Analisis Karakteristik Siswa, (3) Analisis 
Tugas, (4) Perumusan Tujuan Pembelajaran, (5) 
Pengurutan Konten/ Isi, (6) Strategi Pengenalan 
Petunjuk Praktikum, (7) Cara Penyampaian 
atau Isi Petunjuk Praktikum, (8) Instrumen 
Evaluasi, dan (9) Pengembangan Produk Awal. 
Adapun langkah-langkah penelitian ini dapat 






Bagan 1. Langkah-langkah Penelitian Pengembangan Model Kemp
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Secara garis besar isi petunjuk praktikum 
berbasis SETS ini berisi tiga kegiatan 
praktikum pemisahan campuran yang 
mengaitkan praktikum dengan sains, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
Memasukan keempat unsur tersebut dalam 
pembelajaran materi pemisahan campuran 
yaitu metode destilasi, kristalisasi dan 
adsorpsi. Untuk praktikum yang pertama yaitu 
pemisahan campuran bioetanol berbahan dasar 
singkong dengan teknik destilasi Dari segi 
science konsep materi definisi pemisahan 
campuran dan destilasi dituangkan dalam 
5 
 
petunjuk praktikum ini, kemudian dari segi 
environment bioetanol dari ubi kayu sangat 
mudah diperoleh di lingkungan sekolah SMPN 
24 Pontianak karena di lahan belakang sekolah 
ditanami singkong, lalu dari segi technology 
dituliskan destilasi dengan alat-alat modern di 
laboratorium selanjutnya dari segi society 
dapat dilihat bahwa destilat hasil destilasi 
bioetanol akan diperoleh bioetanol murni yang 
dapat digunakan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan akan bahan bakar. Metode 
pemisahan campuran yang selanjutnya yaitu 
kristalisasi garam yang kotor. Dari segi 
Science yaitu konsep pemisahan campuran 
dengan kristalisasi dituangkan, kemudian dari 
segi environment dipilih garam yang berasal 
dari air laut yang merupakan sumber daya yang 
cukup besar di Indonesia mengingat wilayah 
Indonesia yang sebagian besar terdiri dari laut 
dan samudra, lalu dari segi technology dipilih 
teknologi yaitu pembuatan garam dengan 
penguapan, selanjutnya dari segi society garam 
hasil kristalisasi air laut ini akan digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Pemisahan campuran selanjutnya dengan 
yaitu penjernihan air sungai dengan metode 
adsorpsi dengan arang batok kelapa. Dari segi 
science dimasukkan konsep adsorpsi dan 
definisi pemisahan campuran. Dari segi 
Environment dimasukkan air sungai dan air 
parit dekat sekolah yang keruh yang tidak bisa 
digunakan masyarakat untuk kehidupan sehari-
hari sehingga perlunya penjernihan air. Dari 
technology dimasukkan proses penjernihan air 
dengan cara pemberian arang batok kelapa. 
Dari society yaitu hasil penjernihan air akan 
bermanfaat untuk masyarakat khususnya 
kebutuhan akan air bersih.  
Memperhatikan hasil validasi yang 
diperoleh oleh para ahli maka dapat dikatakan 
bahwa bahan ajar yang dikembangkan berupa 
petunjuk praktikum berbasis SETS termasuk 
dalam kategori sangat layak untuk digunakan. 
Namun hasil tersebut tidak terlepas dari proses 
pengembangan petunjuk praktikum berbasis 
SETS yang dilakukan. Secara sistematis dan 
meninjaklanjuti saran yang diberikan oleh para 




1. Ahli Isi 
Data kuantitatif hasil penilaian kelayakan 
isi petunjuk praktikum berbasis SETS terdapat 
dalam tabel di atas. Berdasarkan hasil penilaian 
kelayakan isi oleh ahli materi, dapat diketahui 
persentase rata-rata kelayakan isi petunjuk 
praktikum secara keseluruhan yaitu 93% yang 
berarti termasuk dalam kriteria sangat tinggi 
dan layak untuk uji coba di lapangan dengan 
revisi. Adapun saran dari ahli kelayakan isi 
yaitu pada halaman 3 kata proses biologis yang 
dikolom merah dihilangkan karena tidak 
berkaitan dengan pengertian bioetanol dapat 
dilihat pada tabel 3. 
 
2. Ahli Penyajian 
Berdasarkan hasil validasi ahli penyajian 
diperoleh informasi bahwa secara keseluruhan 
dinyatakan sangat tinggi dan sangat valid oleh 
para 3 ahli penyajian dengan persentase  92,6% 
sehingga sangat layak untuk digunakan. Salah 
satu saran dari ahli penyajian yaitu perlu 
ditambahkannya kolom pembahasan dalam 
petunjuk praktikum berbasis SETS agar 
memudahkan siswa dalam membahas hasil 
pengamatan yang dilakukan. Adapun hasil 
saran ahli penyajian sebelum dan sesudah 
direvisi dapat dilihat pada tabel 3. 
 
3. Ahli Bahasa 
Pada penilaian kelayakan kebahasaan 
diperoleh informasi bahwa secara keseluruhan 
dinyatakan sangat tinggi dan sangat tinggi oleh 
3 ahli bahasa dengan skor keseluruhan yaitu 
93,5% dengan kriteria sangat tinggi dan sangat 
valid sehingga layak untuk digunakan. Adapun 
salah satu hasil validasi dari ahli bahasa dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut. 
 
4. Ahli Grafika 
Pada penilaian kelayakan kegrafikan 
diperoleh informasi bahwa secara keseluruhan 
dinyatakan sangat tinggi dan sangat tinggi oleh  
ahli bahasa dengan skor keseluruhan yaitu 
924% dengan kriteria sangat tinggi dan sangat 
valid sehingga layak untuk digunakan. Adapun 
beberapa hasil validasi dari ahli grafika dapat 
dilihat pada tabel 3.Pada bagian sampul depan 
penulisan nama pengarang sebaiknya di 
letakkan pada bagian bawah dari tulisan 
pemisahan campuran. Tulisan  “untuk 
SMP/MTS kelas VII semester ganjil” 
diperbesar. Kemudian pada kolom nama dan 
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kelas spasi satu saja. Pada halaman pertama 
gambar yang ada diganti dan disesuaikan 
dengan praktikum. Bentuk gambar 
diproporsionalkan dengan petunjuk praktikum. 
Pada halaman ini ilustrasi gambar yang sama 
dikurangi. 
Rata-rata skor total hasil validasi para ahli 
terhadap kelayakan petunjuk praktikum dapat 
dilihat pada grafik 1.  
 
 
Grafik 1. Rata-rata Skor Hasil Validasi Tingkat Kelayakan Petunjuk Praktikum
 
Saran dan komentar para ahli terhadap 
petunjuk praktikum berbasis SETS yang 
dikembangkan dapat dilihat dalam tabel 3 
berikut ini. Dimulai dari ahli isi, ahli penyajian, 
ahli bahasa dan ahli kegrafikan. 
 
Tabel 3. Hasil Validasi Dan Revisi Dari Para Ahli Terhadap Petunjuk Praktikum Berbasis 
SETS 
No  Validator  Saran dan Komentar 
1 Kelayakan Isi Pada halaman 3 pada proses biologis pembuatan bioetanol 
tidak ada kaitan ilustrasi dengan pengertian bioetanol. 
Ilustrasi tentang SETS diperjelas dan disempurnakan. 
2 Kelayakan Penyajian Penyajian dasar teori yang berkaitan dengan masyarakat 
(society), letaknya jangan di akhir tapi diletakkan di kolom 
dasar teori setelah teknologi. Jadi SETS tidak terpisah-
pisah. 
3 Kelayakan Kebahasaan S-P-O-K dalam beberapa kalimat diperhatikan. Tanda baca 
dan dan penggunaan kata juga masih banyak yang kurang 
tepat. 
4 Kelayakan Kegrafikan Komposisi gambar pada halaman satu disesuaikan, jangan 
hanya satu gambar saja. Halaman sampul depan tulisan 
penulisan nama pengarang sebaiknya di letakkan pada 
bagian bawah dari tulisan pemisahan campuran. Tulisan  
“untuk SMP/MTS kelas VII semester ganjil” diperbesar. 















AHLI ISI AHLI PENYAJIAN AHLI BAHASA AHLI GRAFIKA
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1. Uji Angket Respon Siswa 
Setelah melakukan validasi produk, 
selanjutnya dilakukan uji coba respon siswa 
terhadap produk pada satu kelas yaitu kelas 
VIIIB di SMPN 24 Pontianak tahun ajaran 
2018/2019. Uji coba respon siswa terhadap 
produk ini dipilih satu kelas saja karena dalam 
satu kelas tersebut sudah mewakili puposive 
sampling yaitu dalam satu kelas kemampuan 
akademik siswa ada yang tinggi, rendah dan 
sedang hal ini dikarenakan di SMPN 24 
Pontianak siswa telah dikelompokkan 
berdasarkan yaitu pengelompokan kelas 
rangkap di mana  siswa dikelompokkan 
berdasarkan kemampuan akademik yang 
berbeda-beda. Uji angket respon siswa 
terhadap produk ini digunakan untuk melihat 
respon siswa terhadap petunjuk praktikum 
berbasis SETS dengan memberikan angket 
respon siswa. Semua siswa tersebut diberikan 
petunjuk praktikum berbasis SETS pada materi 
pemisahan campuran kelas VII yang telah 
direvisi berdasarkan saran para ahli pada uji 
kelayakan. Hasil perhitungan terhadap aspek 
kemenarikan menunjukkan hasil 82,45%. 
Artinya, tampilan petunjuk praktikum secara 
keseluruhan menarik yaitu tampilan warna, 
unsur tata letak gambar, tampilan cover dan 
sebagainya membuat petunjuk praktikum 
menarik untuk dipelajari. 
Pada aspek kemudahan diperoleh skor total 
yaitu 73,7%. Penilaian meliputi seputar huruf 
cetak yang digunakan dalam petunjuk 
praktikum. Kemudian ukuran huruf serta 
pemilihan kata yang digunakan dalam petunjuk 
praktikum. Aspek selanjutnya yaitu aspek 
keterpahaman dengan skor rata-rata 62,63%. 
Aspek yang dinilai meliputi tata bahasa yang 
digunakan dalam petunjuk praktikum. 
Berikut ini hasil perhitungan angket 
respon siswa terhadap produk petunjuk 
praktikum berbasis SETS berikut. 
  
 
Grafik 2. Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa Terhadap Petunjuk Praktikum 
Berdasarkan hasil perhitungan angket 
respon guru dengan jumlah pernyataan 21 butir 
dari 10 indikator. Diperoleh rata-rata skor yaitu 
83,33% dengan kriteria sangat tinggi. Hasil 
analisis terhadap petunjuk praktikum berbasis 
SETS berdasarkan angket respon guru yaitu 
guru setuju dengan petunjuk praktikum 
berbasis SETS. Hanya saja pada pernyataan 
nomor 5 ada satu orang guru menyatakan tidak 
setuju karena materi yang disajikan terkesan 
sulit untuk dipahami siswa di SMPN 24 
Pontianak. Maka dari itu guru menyarankan 
untuk menambah isi (materi) petunjuk 
praktikum yaitu cara pembuatan bioetanol di 
kolom sebelum melakukan percobaan 

















guru, pada pemisahan campuran garam dapur 
dengan kristalisasi sebaiknya jangan 
menggunakan garam dapur tapi menggunakan 
air sungai atau air laut yang asin. Karena 
sumber air sungai tidak jauh dari lokasi sekolah 
tersebut.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang petunjuk praktikum 
berbasis SETS pada materi pemisahan 
campuran diperoleh kesimpulan bahwa 
(1)Pengembangan petunjuk praktikum 
berbasis Science, Environment, Technology 
and Society (SETS) pada materi pemisahan 
campuran siswa kelas VII di SMPN 24 
Pontianak dinyatakan sangat valid dan sangat 
layak digunakan menurut hasil validasi dari 
para ahli. Adapun rata-rata persentase hasil 
penilaian kelayakan menurut ahli isi, ahli 
penyajian, ahli bahasa dan ahli kegrafikan 
adalah 93%, 92,6%, 93,5% dan 92,%. (2) 
Respon siswa terhadap petunjuk praktikum 
yang telah dikembangkan pada materi 
pemisahan campuran siswa kelas VII diperoleh 
persetujuan dari aspek kemenarikan, aspek 
kemudahan dan aspek keterpahaman sebesar 
82,45%, 73,7% dan 62,63%. Rata-rata skor 
dari ketiga aspek diperoleh 77,7% dengan 
kriteria tinggi.(3) Respon guru yang mengajar 
IPA di SMPN 24 Pontianak diperoleh 
persetujuan yaitu 83,33% dengan kriteria 
sangat tinggi . 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dapat diajukan beberapa saran 
yaitu: (1)Perlu dilakukan uji coba lapangan 
untuk mengetahui tingkat keefektifannya 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi pemisahan campuran. (2) Diharapkan 
dapat menjadi sumber inspirasi bagi para guru 
yang mengajar IPA untuk membuat petunjuk 
praktikum yang serupa agar dapat 
memudahkan dalam melakukan kegiatan 
praktikum. 
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